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Abstrak 
Peternakan bekri merupakan suatu bisnis di bidang agribisnis yang menawarkan daging bebek 
kualitas baik. Peternakan ini menggunakan jenis daging bebek hibrida dikarenakan daging 
bebek hibrida lebih besar daripada bebek biasanya. hal ini yang memebuat penulis hendak 
membuka peternakan bebek dikarenakan peluang usaha ini menawarkan peluang usaha yang 
sangat baik dimana permintaan atas bebek terus bertambah di rumah makan dan warung tenda 
yang menyediakan menu bebek. Jumlah penggemar daging bebek juga semakin bertambah. Hal 
ini dikarenakan rasa daging bebek lebih lezat dibandingkan dengan daging ayam. Peluang 
untuk bisnis ini sangat terbuka dan rencana usaha ini memiliki prospek yang sangat baik untuk 
dijalankan. 
 
Kata kunci— BEKRI, Perencanaan Bisnis, Bebek Hibrida, Bebek Serati 
 
Abstract 
Bekri farm is a business in the agribusiness sector that offers a good quality of duck meat. 
These farms use a hybrids duck meat. It is because hybrids duck meat typically larger than duck 
meat. It makes writer would open the duck farm because it offers a very good business 
opportunity where the demand of this duck meats is increasing in some restaurant and food stall 
that serve ducks in their menus. The number of ducks meat lover is also increasing. It is because 
the duck meat is tastier then chicken. The opportunity of this business is really wide and this 
business plan has a very good prospect to be run. 
 
Keywords— BEKRI, Business Plan, Hybrids Duck, Serati Duck 
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1. RINGKASAN EKSEKUTIF 
 
 
Akibat krisis global membuat perekonomian di Indonesia ikut mengalami krisis. Hal ini 
membuat BEKRI untuk membuka peternakan bebek karena mengetahui potensi dalam negeri 
yang dimiliki Indonesia yaitu daerah bagian Sumatera Selatan, yaitu dengan memanfaatkan 
potensi sumber daya alam berupa tanah yang sangat subur serta banyaknya jenis tumbuhan dan 
hewan yang bisa menjadi unggulan, dan dengan munculnya berbagai jenis usaha bau seperti 
restoran, rumah makan, pasar- pasar  dan tingkat pertumbuhan penduduk yang berada di Muara 
Enim dari waktu ke waktu yang sangat memberikan yang menjajikan bagi usaha untuk 
mendirikan tenak bebek. Peternakan yang akan didirikan  di Jln. Cempaka Blok C No.115 
Desa Saka Jaya Kecamatan Muara Enim. Pemilihan lokasi usaha ini dianggap strategis 
karena jauh dari pemukiman penduduk dan dekat dengan perairan atau sawah Sehingga 
akan mempermudah proses untuk membangun peternakan bebek dan pula dekat dengan 
pusat bisnis kuliner yang berada di Kabupaten Muara Enim. Jaraknya berdekatan menambah 
tingkat potensial BEKRI untuk dimulai disini. BEKRI selalu memperhatikan kesehatan bebek 
dan kebersihan kandang ternak, agar dapat selalu menciptakan bebek yang berkualitas. Modal 
awal usaha ini sebesar Rp. 25.462.000 dengan kemampuan pengembalian modal hanya dengan 
2 periode atau 8 bulan lebih yaitu dengan omset 97.237.000 dan mempunyai kas bersih dalam 
tahun pertama 45.550.000 Berdasarkan analisis dari aspek keuangan yang dilakukan, BEKRI 
dinyatakan layak untuk dijalan dan berprospek menguntungkan di masa mendatang. 
 
2. PENDAHULUAN 
2.1  Latar Belakang 
 
     Dalam era Globalilasi menuntut setiap orang untuk melihat peluang yang ada.Banyak 
peluang yang ditawarkan tapi sifatnya hanya spekulasi meraih keuntungan sesaat. Business plan 
yang penulis rancang ini akan menjawab semua kerancuan tersebut,tidak hanya keuntungan 
tetapi juga berkelanjutan. Pada saat ini rumah makan telah menjadi suatu bisnis yang 
menjanjikan, karena makanan merupakan kebutuhan primer manusia.  Terbuktinya dengan 
banyaknya orang-orang yang senantiasa makan di  restoran bintang lima hingga warung kaki 
lima. Di kabupaten  Muara enim dan sekitarnya, banyak sekali ditemui rumah makan serta 
warung tenda pecel lele. Warung pecel lele banyak menyedikan berbagai macam menu 
makanan salah satunya bebek. Saat ini permintaan akan bebek terus mengalami peningkatan 
cukup signifikan,baik berupa daging maupun telur. Hal ini menjadi dasar dalam pimikiran 
Business Plan Ternak Bebek Ricki (BEKRI)  yang penulis rancang yang mengacu pada 
banyaknya peluang untuk dapat menghasilkan banyak keuntungan. Kenapa harus bebek ? 
karena pada saat ini, sebagian besar usaha berternak bebek sudah menjadi usaha pokok yang 
pengelolannya bukan hanya sebatas usaha sambilan saja,terutama  pada pusat-pusat 
pengembangan bebek. Secara Nasional populasi bebek terus meningkat dari tahun ke tahun hal 
ini juga terkait dengan adanya pergeseran pola konsumsi masyarakat dari ayam ke bebek 
sehingga produk olahan bebek mulai banyak digemari dan tingginya permintaan masyarakat 
akan daging bebek membuat pasar untuk produk masih sangat terbuka yang membuat motivasi 
penulis membuat bisnis tersebut sangat berpeluang untuk dikembangkan di daerah Kabupaten 
Muara Enim. Selain itu juga  pakan untuk bebek juga banyak tersedia dengan harga relatif 
murah, hal ini karena bebek dapat diberi pakan berupa sisa sisa makanan  atau hasil sampingan 
dari produk pertanian seperti dedak, bungkil kelapa, dan bungkil kedelai 
Visi: 
1. Menjadi Distributor bebek yang terbaik dan sehat di Kabupateen Muara Enim dan 
Seluruh Sumatera Selatan. 
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Misi: 
1. Menjual daging bebek yang sehat dan berkualitas tinggi di  Kabupaten Muara Enim dan 
sekitarnya. 
2. Meningkatkan Kualitas bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan  masyarakat menuju 
kecukupan gizi protein hewani di daerah Kabupaten Muara Enim. 
3. Meningkatkan dan mengembangkan produk dalam negeri yang      unggul dan 
berkualitas baik. 
 
Tujuan: 
1. Mendorong perkembangan usaha peternakan berwawasan agribisnis. 
2. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para peternak. 
3. Meningkatkan pengetahuan peternak tentang bagaimana sistem pemeliharaan bebek dari 
sistem pemeliharaan bebek dari sistem tradisonal ke sistem yang berbasis pada 
teknologi tepat guna dan intesif. 
4. Meningkatkan jiwa berwirausaha kepada pemuda dan pemudi desa, dengan cara 
pelatihan-pelatihan keterampilan beternak bebek maupun bisa m engajak pemuda dan 
pemudi desa berpatisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan kewirausahaan mandiri. 
 
3. GAMBARAN USAHA 
 
Usaha yang akan didirikan bergerak di bidang argribisnis yaitu usaha pertenakan bebek 
yang bernama Ternak Bebek Ricki (BEKRI) yang berada di Desa Saka Jaya Jalan Cempaka 
Rt/Rw 6/2 No.115 Muara Enim, pada umumnya usaha bebek pedaging berupa pembesaran dari 
bebek petelur jantan dalam waktu 6-8 minggu. Mengingat hamper seluruh permintaan pasar 
akan daging bebek menghendaki berat badan 1,2-1,6 kg untuk konsumsi restoran, rumah makan, 
dan warung tenda yang berada di Kabupaten Muara Enim yang mementingkan kebersihan, 
kesehatan dan kualitas bebek itu sendiri sehingga para konsumen bisa menilai bagaimana 
kebersihan dan kualitas bebek yang dijual di Kabupaten Muara Enim dan sekitarnya. 
 
4.ASPEK PEMASARAN 
 
Segmentasi Pasar 
     Tingkat kepuasan konsumen yang semakin beragam membuat produsen berlomba - lomba 
menangkap peluang yang ada. Kepuasan konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor seperti, 
tempat tinggal, pekerjaan, penghasilan, usia, dan lain sebagainya.  
 
Target Pasar 
     Targeting adalah pemilihan pasar sasaran dari kumpulan pembeli dengan kebutuhan atau 
karakteristik serupa yang akan dilayani perusahaan  (Suliyanto, 2010, hal. 94) 
Target pasar Ternak Bebek Ricki adalah semua kalangan dari bawah sampai kalangan atas yang 
mempunyai suka memakan daging bebek dan para pelaku bisnis yang mengelola rumah makan 
atau restoran dengan menu utamanya daging bebek. 
 
Positioning 
     Dalam positioning berusaha menempatkan Ternak Bebek Ricki menjadi pemimpin pasar di 
kawasan Muara Enim karena dengan keunggulan-keunggulan yang BEKRI punya di 
bandingkan para pesaing dengan  bibit bebek yang berkualitas dengan adanya bibit persilangan 
antara itik dan entok membuat kualitas daging bebek yang dihasilakan sangat baik dan 
mempunyai rasa yang luar biasa enak serta bebek yang  BEKRI jual adalah bebek  sehat karena 
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sudah melalui proses sortir sebelum dijual kepada konsumen pembisnis maupun konsumen 
akhir.  
 
4.1 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
 Perusahaan memerlukan strategi pemasaran yang tepat untuk dapat sukses memasarkan 
produknya. “Menurut Kotler dan Amstrong (2008, h. 48), marketing mix sebagai alat 
pemasaran taksis yang dapat dikendalikan,dan digunakan oleh organisasi utnuk 
mgnhasilkan sebuah respon yang diinginkan oleh konsumen”. Alat pemasaran ini dapat 
disimpulkan menjadi 4Pyaitu : 
4.1.1 Product 
     Produk-produk yang dipasarkan yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa, 
pengalaman,acara-acara, orang, tempat, properti,organisasi,dan gagasan (Philip 
Kotler dan Kevin Lane Ketller,2009,hal.4).Ternak BEKRI menggunakan bibit 
berkualitas yang diperoleh dari peternakan bebek di Belitang, Sumatera 
Selatan.Proses pembuatan itik serati yaitu perkawinan silang antara entog jantan 
dengan itik betina lokal yang menghasilkan itik pedaging yang berkualitas 
tinggi, dan menjual bebek dengan ukuran rata-rata 1kg - 1,6 kg karena ukuran 
tersebut adalah ukuran yang banyak di minta para pengusaha pengelolah daging 
bebek, dengan target konsumen yang hobi makan daging bebek dan mencoba 
daging bebek yang lebih besar dibandingkan bebek biasa apada 
umumnya.Berikut adalah ilustrasi gambar produk BEKRI: 
Tabel 4.4 Produk BEKRI 
 
Nama Produk Gambaran Produk 
Itik Serati 
 
 
 
 
                           
                            Sumber : Penulis, 2015 
 
Produk BEKRI diatas adalah produk unggul yang dimiliki BEKRI dan 
tidak dimiliki oleh peternakan yang berada di daerah Muara Enim karena 
dengan jenis bebek bebek penghasil daging yang berkualitas diharapkan 
bisa memanfaat peluang yang ada dan bersaing dengan para kompetitor 
yang ada.Logo yang mewakili BEKRI adalah terdiri dari  gambar bebek 
dan tulisan BEKRI dan bertulisan warna hitam dan putih yang 
menggambarkan bulu bebek itu sendiri. 
Berikut adalah Logo BEKRI yang sebagai berikut : 
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              Gambar 4.1 Logo Bebek Ricki 
 
 
     Logo ini menggambarkan secara langsung nama peternakan BEKRI yang 
artinya itu diambil singkatan nama pemilik peternak yaitu Ricki dinamakan 
BEKRI adalah Bebek Ricki, karena agar mempermudah saat menyebutkan 
ternak oleh karena itu dinamakan BEKRI simple dan mudah di ingat dan warna 
hitam dan putih melambangkan ciri khas bebek serati. 
 
4.1.2 Price 
     Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 
jasa, atau sejumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 
karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler 
2008,h.439) 
Ternak BEKRI menawarkan harga yang bersaing dengan peternakan 
lainBerikut adalah tabel harga yang BEKRI tawarkan : 
Tabel 4.5 Harga Bebek BEKRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
Sumber : Penulis, 2015 
 
                 Tabel 4.6 Harga Bebek Pesaing di Kabupaten Muara Enim 
        
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Ukuran Harga (ekor) 
1 Bebek hidup 1,5 kg Rp.32.000 
2 Bebek hidup 1,2 kg Rp.28.000 
3 Bebek hidup 1 kg Rp.25.000 
No Pesaing Jenis Ukuran Harga (ekor) 
1 Ternak bebek Ali Bebek hidup 1kg Rp 28.000 
2 Ternak Bebek  Agus Bebek hidup 1kg Rp 26.000 
3 Ternak Bebek Soleh Bebek hidup 1kg Rp 26.000 
4 Pesaing dari luar Bebek hidup 1kg Rp 25.000 
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4.1.3 Promotion 
     Promosi penjualan merupakan kegiatan pemasaran yang berbeda dengan 
personal selling, advertensi, dan publisitas, untuk menggugah pembelian 
pelanggan dan meningkatakan efektivitas dealer.(Assauri, 2012, h. 243). Untuk 
terus mengenalkan peternakan BEKRI untuk konsumen – konsumen di 
Kabupaten Muara Enim, BEKRI terus melakukan promosi – promosi dimana 
akan selalu menarik minat konsumen baru  maupun terus menjalin hubungan 
erat dengan konsumen lama. Berikut adalah pilihan promosi yang dilakukan 
oleh BEKRI : 
a. Advertising  
     Advertensi, yaitu suatu bentuk promosi yang dibayar, dan bersifat non 
personal melalui beberapa media, seperti radio, print, direct email, atau 
email bersifat presentasi dan promosi . (Assauri, 2012, h. 239) 
     Bentuk promosi BEKRI lakukan adalah membagikan kartu nama dan 
brosur di restoran, rumah makan dan warung tenda di Kabupaten Muara 
Enim. 
b. Sales Promotion 
     Promosi penjualan merupakan kegiatan pemasaran yang berbeda 
dengan personal selling, advertensi, dan publisitas, untuk menggugah 
pembelian pelanggan dan meningkatakan efektivitas dealer.(Assauri, 2012, 
h. 243) 
     Sales Promotion yang BEKRI terapkan adalah dengan bekerja sama 
dengan restoran – restoran, dan pasar tradisional yang berada di setiap 
kecamatan-kecamatan dengan memberikan pelayanan yang terbaik dengan 
menjual daging bebek yang berkualitas dan sehat untuk di konsumsi untuk 
semua masyarakat. 
4.1.4 Placement 
Penyaluran,merupakanmekanisme distribusi yang dipergunakan untuk 
menyampaikan produk dari titik produksi ke konsumen (dalam hal ini mungkin 
sebagai titik konsumen).(Assauri, 2012, h. 118).Dalam menempatkan diri 
BEKRI akan mengalisa usaha sebelum melakukan ternak yaitu dengan sistem 
pemasaran langsung kepada restoran, rumah makan dan warung tenda tanpa 
melalui prantara, dan kepada konsumsi rumah tangga. 
 
5. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
 
5.1 Struktur Organisasi Ternak  Bebek Ricki (BEKRI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMILIK USAHA 
KARYAWAN 
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 5.2 Tata Tugas Pekerjaan Ternak BEKRI 
  
No 
Jbt 
Jml 
(org) 
Jabatan Pekerja Deskripsi Pekerjaan 
1 1 Pemilik Usaha 
 
1. Memantau kualitas yang dihasilkan 
2. Memantau kinerja pekerja 
3. Memperbaiki dan penyempurnakan sistem produksi, 
pemasaran, dan keuangan usaha ternak BEKRI. 
2 1 Karyawan 1. Memberi pakan  setiap hari pada bebek 
2. Membersihkan kandang 
3. Mengontrol air dalam kolam kandang 
4. Melayani konsumen dengan maksimal 
5. Menginformasikan informasi produk ke konsumen 
6. Memastikan konsumen pulang membawa daging 
bebek dengan kualitas yang terbaik 
 
 
6. ASPEK PRODUKSI 
 
6.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
Pemilihan lokasi usaha yang dipilih oleh Ternak BEKRI  adalah di Desa Saka Jaya, Jalan 
Cempaka No.115 Rt/Rw 6/2 Muara Enim. Pemilihan lokasi ini berdasarkan  jauh dari area 
pemukiman masyarakat dan dekat dengan sumber air merupakan tempat yang sangat strategis 
untuk pendirina peternakan bebek. Pemilihan lokasi usaha yang dipilih adalah: 
 
 
 Gambar 6.2 Rencana Tata Letak (Layout) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.3 Proses  Produksi BEKRI 
PENJUALAN 
PEMBESARAN ITIK 
PERIODE STARTER 
PEMBESARAN BEBEK 
PERIODE FINISHER 
1.Cara Pemberian 
Pakan 
2.Tempat Pakan 
3.Tempat Minum 
4.Kepadatan 
Ternak 
1.Cara Pemberian 
Pakan 
2.Tempat Minum 
3.Kepadatan Ternak 
PEMBELIAN 
DOD (Day Old d) 
3 4 2 1 
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7. ASPEK KEUANGAN 
 
7.1 Sumber Pendanaan  
        Sumber Dana yang digunakan penulis adalah modal sendiri. Dalam memulai suatu 
usaha, startup capital sangat penting untuk   memulai usaha baru. Meskipun pada akhirnya 
nanti modal akan kembali pada saat BEP (Break Even Point). Cepat atau lambat 
kembalinya Break Even Point didasarkan pada kemampuan owner dalam mengatur 
bisnisnya.  
           Tabel 7.1 Sumber Pendanaan BEKRI 
 
Sumber Modal Persentase Jumlah 
Modal Sendiri 60 % 15.277.200 
Pinjaman Orang Tua 40 % 10.184.800 
                 
                            Sumber: Penulis, 2015 
 
7.2 Kebutuhan Pembiayaan/Modal Investasi 
            “Dalam Standar Akuntansi Keuangan (2007,  h. 9), modal adalah hak residual atas asset 
perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban”. Modal Investasi berhubungan langsung 
dengan kemampuan kuantitas produsen dalam melayani konsumen. Berikut adalah Tabel 
7.2 modal investasi BEKRI 
Tabel 7.2 Modal Investasi BEKRI 
 
  Sumber : Penulis, 2015. 
NO Nama Barang 
Jml Harga 
Total 
Umur 
Ekonomis 
Depresiasi 
Brg Satuan  
1 
Bangunan,Pagar 
dan Peralatan 
kandang 
- 10.000.000 10.000.000 
 
10 Tahun 
 
1.000.000 
2 
Tangki Air 
Fiberglas 
1 500.000 500.000 
5 Tahun 100.000 
3 Pompa Air 1 300.000 300.000 3 Tahun 100.000 
4 Meja 1 500.000 500.000 5 Tahun 100.000 
5 Kursi  3 100.000 300.000 3 Tahun 100.000 
6 
Timbangan 
Digital 
1 100.000 100.000 
3 Tahun 30.000 
7 Kalkulator 1 80.000 80.000 3 Tahun 25.000 
8 Telephone 1 250.000 250.000 5 Tahun 45.000 
9 Sekop 1 35.000 35.000 3 Tahun 10.000 
10 Selang 1 100.000 100.000 1 Tahun 100.00 
11 Ember 4 15.000 60.000 1 Tahun 60.000 
12 Tempat Pakan 10 10.000 100.000 1 Tahun 100.000 
13 Lampu 10 30.000 300.000 1 Tahun 300.000 
  TOTAL MODAL AWAL 12.625.000  2.070.000  
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7.3 Kebutuhan Modal Kerja 
       Modal kerja dapat berupa kas, piutang, surat – surat berharga, persediaan dan lain-lain. 
BEKRI menentukan modal variabel BEKRI untuk masing - masing rasa adalah sebagai 
berikut: 
          Tabel 7.3 Modal Kerja Dalam Satu Periode (3 bulan ) 
 
No Uraian Qty Harga Satuan Total 
1. 
 
Modal Kerja  
a. Pembelian DOD 
Hibrida 
b. Biaya pakan  
a. Vitamin dan obat  
 
1000 ekor 
                      
1000 ekor                 
- 
 
 
Rp.4800  
                                    
2,2 kg x Rp.3000               
Rp. 300.000 
 
Rp. 4.800.000 
                               
Rp. 6.600                
Rp. 300.000 
 
 2. Persediaan Peralatan Kantor  
a. Pena 
b. Kwintansi 
 
 1kotak 
5 pack 
 
Rp. 12.000 
Rp. 15.000 
 
 Rp. 12.000 
Rp. 75.000 
 3. Biaya Operasional 
b. Biaya Telpon 
c. Biaya Listrik 
d. Transportasi 
 
 
- 
- 
- 
 
 
Rp. 100.000/bulan 
Rp. 150.000/bulan      
Rp. 100.000/bulan 
 
Rp. 300.000            
Rp. 450.000           
Rp. 300.000 
Total Modal Kerja Awal BEKRI Rp. 12.837.000 
  
Sumber: Penulis, 2015.    
 
   Pengertian Gaji menurut Mardi (2011, h. 107), Gaji adalah sebuah bentuk 
pembayaran atau sebuah hak yang diberikan oleh sebuah perusahaan atau instansi kepada 
pegawai. BEKRI mengapresiasikan  karyawannya lewat pembayaran gaji yang tepat 
waktu yaitu tiap tgl 15 pada pertengahan bulan kerja. Berikut adalah jumlah gaji yang 
rencananya akan dibayarkan tiap bulan Owner Rp.1000.000 dan Karyawan 700.000 
. 
7.4 Analisa Kelayakan Usaha 
    “Menurut Kasmir (2007, h. 4) Kelayakan bisnis merupakan suatu penelitian tentang 
layak atau tidaknya suatu proyek bisnis yang biasanya merupakan proses investasi itu 
dilaksanakan”. Kelayakan usaha juga mengukur reaksi pasar terhadap suatu produk yang 
diciptakan. BEKRI mengukur tingkat kelayakan usaha lewat perhitungan Payback Period, 
Net Present Value, IRR, dan Break Event Point yang sebagai berikut : 
     Tabel 7.5 Perkiraan Pendapatan Rencana Penjualan  
Tahun 2016-2018 
 
Tahun  Harga/kg Jumlah 
Penjualan(ekor) 
Total jumlah 
penjualan/Tahun 
2016 25.000 3.920 98.000.000 
2017 25.000 4.900 122.500.000 
2018 25.000 6.370 159.250.000 
               
               Sumber : Penulis, 2015 
 
Dari tabel 7.5 perkiraan pendapatan rencana penjualan bebek BEKRI diatas 
diperoleh dari prediksi rencana penjualan yang berada dalam tabel 4.3 dengan penjualan 
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ditahun 2016 sebesar 4.000 ekor bebek dengan tingkat kematian dalam satu tahunnya 
adalah  atau 2% dalam satu periode penjualan, dan pada tahun berikutnya mengikuti 
perjumlahan tahun sebelumya. 
Tabel 7.6 Laporan Arus Kas Per Tahun 
 
Keterangan  Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 
Kas Awal - 51.687.000 100.762.000 
Kas masuk  
a. Penjualan tunai 
b. Modal Pribadi 
Total Kas Masuk 
 
98.000.000 
25.462.000 
123.462.000 
 
122.500.000 
- 
174.187.000 
 
159.250.000 
- 
260.012.000 
Kas keluar 
 
1. Biaya tetap  
a. Gaji Pemilik 
b. Gaji Karyawan 
c. Biaya Pemasaran 
 
2. Biaya Variable  
a. Pembelian bibit 
bebek 
b. Pakan  
c. Vitamin / obat 
d. Biaya listrik 
e. Biaya Transportasi 
f. Biaya Komunikasi   
 
Total  
 
 
 
12.000.000 
8.400.000 
375.000 
 
 
19.200.000 
26.400.000 
1.200.000 
1.800.000 
1.200.000 
1.200.000 
 
71.775.000 
 
 
 
 
 
12.000.000 
8.400.000 
375.000 
 
 
19.600.000 
26.800.000 
1.500.000 
1.950.000 
1.450.000 
1.350.000 
 
73.425.000  
 
 
 
12.000.000 
8.400.000 
375.000 
 
 
20.000.000 
27.200.000 
1.660.000 
2.050.000 
1.550.000 
1.400.000 
 
74.635.000 
 
Surplus/deficit kas 51.687.000 100.762.000 185.377.000 
 
7.5 Payback Period 
       Dimana perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Perhitungan Payback Period BEKRI Sebagai berikut : 
 Investasi   : Rp.    25.462.000 
 Modal Kerja 1 Tahun : Rp.  71.775.000   (+) 
      Rp  97.237.000 
 Kas Bersih Tahun 1 : Rp.  51.687.000 (-) 
45.550.000 
Karena sisa kas bersih tidak dapat lagi dikurangi lagi dengan kas bersih tahun ke-
2 maka sisa perhitungan kas bersih tahun pertama dibagi dengan kas bersih tahun ke-2, 
sebagai berikut : 
Payback periode    = 
45.550.000
51.687.000
 𝑥 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 
Payback Periode  = 0,8 bulan dibulatkan 8 bulan 
Jadi dari metode Payback Periode ini maka tingkat pengembalian untuk 
peternakan BEKRI cukup cepat seluruhnya dalam waktu  8 bulan. usulan investasi 
dapat diterima. 
7.6   NPV ( Net Present Value ) 
Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan perbandingan antara 
PV kas bersih(PV of proceed) dan PV investasi (capital outlays) selama umur investasi 
(Kasmir, 2012, h. 103) 
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Untuk perhitungan net present value berdasarkan besarnya tingkatan bunga 
pengembalian (r) akan mempergunakan besarnya BI Rate saat ini, yaitu 7,5% ( Bank 
Indonesia, 2015 ). Berikut ini adalah perhitungannya : 
 
𝑁𝑉𝑃 =  
𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 1
(1 + 𝑟)
+
𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 2
(1 + 𝑟)2
+ 
𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑛
(1 + 𝑟)𝑛
−  𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 
𝑁𝑉𝑃 =  
51.687.000
(1 + 0.075)
+
100.762.000
(1 + 0.075)2
+ 
185.377.000
(1 + 0.075)3
 –  97.237.000 
NVP = 48.080.930 + 87.192.644  + 149.221.175– 97.237.000 
NVP = 284.494.749- 97.237.000  = Rp. 187.257.749 
Dari hasil NPV untuk peternakan BEKRI sebesar positif  Rp. 187.257.749  
maka usaha ini layak untuk dijalankan. 
7.7.  Internal Rate of Riturn (IRR) 
Internal Rate of Riturn (IRR) merupakan alat untuk mengukur tingkat 
pengembalian hasil intern (Kasmir dan Jakfar , 2009). Berikut perhitungan IRR BEKRI . 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =
51.687.000 + 100.762.000 + 185.377.000
3
 
Rata – rata kas bersih = Rp.112.608.666 
Perkiraan pp : 
𝑃𝑃 =  
97.237.000
112.608.666
= 0.863 
Dalam table Present Value Interest Factor For One Dollar Annuity (PVIFA) tahun ke-3 
diketahui yang terdekat dengan angka 0,863 Discont Faktornya adalah 5%. Secara 
subjektif tiap discount dikurangi 1% menjadi  sehingga NPV-nya dapat dilihat pada Tabel 
7.7 
Tabel 7.7 Perhitungan Net Present Value dengan DF 74% (Dalam Ribuan) 
 
Tahun Kas Bersih DF (74%) 
PV Kas Bersih 
1 51.687.000 
0.5747 29,705,172 
2 100.762.000 
0.3303 33,281,147 
3 185.377.000 
0.1898 35,189,096 
Total PV Kas Bersih 98.175.415 
                       Nilai NPV positif yaitu = 98.175.415 – 97.237.000  = 938.415 
Kemudian untuk discount factor 75%, NPV-nya dapat dilihat pada Tabel 7.8 
Tabel 7.8 Perhitungan Net Present Value dengan DF 75% (Dalam Ribuan) 
 
Tahun Kas Bersih DF (75%) PV Kas Bersih 
1 51.687.000 
0.5714 29,535,429 
2 100.762.000 
0.3265 32,901,878 
3 185.377.000 
0.1866 34,589,294 
Total PV Kas Bersih 99.346.736 
                  
                  Nilai NPV negatif yaitu = 99.346.736 – 97.237.000 = (210.399) 
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Tabel 7.9 Perhitungan Net Present Value dengan Suku Bunga 74% dan 75% 
 
Tahun Kas Bersih Bunga 74% Bunga 75% 
DF PV Kas 
Bersih 
DF PV Kas 
Bersih 
1 86.763.000 
0.5747 29,705,172 0.5714 29,535,429 
2 220.338.000 
0.3303 33,281,147 0.3265 32,901,878 
3 351.241.000 
0.1898 35,189,096 0.1866 34,589,294 
Total PV Kas Bersih 103.046.828  
102.221.735 
Total PV Investasi 102.272.000  102.272.000 
NPV C1 938.415 C2 (210.399) 
 
𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1
𝑛𝑝𝑣1
𝑛𝑝𝑣1 − 𝑛𝑝𝑣2
 𝑥 (𝑖2 − 𝑖1) 
𝐼𝑅𝑅 = 74% +
938.415 
938.415 − (−210.399)
𝑥74% − 75% 
IRR = 74% + 0.81% 
IRR = 74.81% 
Berdasarkan perhitungan NPV diatas, maka usaha peternakan BEKRI 
dapat diterima karena bunga pengembalian lebih besar dari 7,5% (BI rate). 
7.8  Analisis Keuntungan 
Analisi keuntungan digunakan untuk menganalisis besarnya jumlah unit dan rupiah 
yang akan diperoleh oleh peternakan BEKRI selama tahun operasional berjalannya usaha. 
Untuk menganalisis besarnya jumlah unit dan rupiah tersebut dengan menggunakan BEP 
( Break Even Point ). Menurut Kasmir, Break Even Point merupakan salah satu analisis 
keuangan yang sangat penting dalam perencanaan keuangan perusahaan (2010, h. 332) 
7.8.1   BEP dalam Unit 
BEP    =  
Biaya Tetap
Harga Jual Produk − Biaya Variabel Per Unit
 
Tahun Pertama 
BEP =  
20,775.000 
Rp.25.000−13.010
 =  1.732 unit 
Tahun Kedua 
BEP =  
20.775.000
Rp.25.000−10.744
 =   1.475 unit  
Tahun Ketiga 
BEP =  
20.775.000  
Rp.25.000−8.455
 =  1.336 unit 
Berdasarkan perhitungan BEP per unit tersebut maka dapat diketahui 
peternakan BEKRI perlu menjual sebanyak 1.732 unit, 1.475 unit dan 1.336 unit 
selama tiga tahun untuk mencapai titik impas. 
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7.8.2 BEP dalam rupiah 
BEP    =  
Biaya Tetap
1−
Biaya Variabel 
Harga Jual per Satuan
 
Tahun Pertama 
BEP = 
Rp.𝟐𝟎,𝟕𝟕𝟓.𝟎𝟎𝟎
1−
13.010
25.000
  = Rp.43.317.347 
Tahun Kedua 
BEP = 
Rp.𝟐𝟎.𝟕𝟕𝟓.𝟎𝟎𝟎
1−
10.744 
25.000
 = Rp. 36.432.028 
Tahun Ketiga 
BEP = 
Rp.𝟐𝟎,𝟕𝟕𝟓.𝟎𝟎𝟎
1−
8.455
25.000
 = Rp.31.391.659 
Berdasarkan perhitungan BEP rupiah tersebut maka dapat diketahui 
peternakan BEKRI perlu melakukan penjualan produknya sebesar  Rp. 43.317.347 
pada tahun pertama, Rp. 36.432.028 pada tahun kedua, dan Rp. 31.391.659 pada 
tahun ketiga untuk mencapai titik impas. 
 
7.9  Analisis Laporan Keuangan 
Untuk mengevaluasi kinerja BEKRI untuk tahun operasionalnya maka penulis 
membuat Laporan keuangan dari peternakan BEKRI selama 3 tahun. Berikut ini adalah 
laporan keuangan ternak BEKRI per 1, 2, dan 3 tahun : 
Tabel 7.10 Laporan Laba/Rugi Per Tahun Ke 1, 2, dan 3 Peternakan BEKRI 
 
Komponen L/R Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 
Total Penjualan Rp. 98.000.000 Rp. 122.500.000 
 
Rp. 159.250.000 
 
Biaya Operasi    
Biaya gaji 20.400.000 20.400.000 20.400.000 
Biaya Persediaan 46.800.000 47.900.000 48.860.000 
Biaya Pemasaran 375.000 375.000 375.000 
Biaya listrik 1.800.000 1.800.000 1.800.000 
Biaya 
Komunikasi 
1.200.000 1.350.000 1.200.000 
Biaya 
Transportasi 
1.200.000 1.450.000 1.200.000 
Biaya 
perlengkapan & 
peralatan 
11.825.000 1.025.000 1.025.000 
Total biaya 
operasi 
Rp. 83.600.000 Rp. 74.300.000 Rp. 74.860.000 
    
Laba Kotor Rp. 14.400.000 Rp. 48.200.000 Rp. 84.390.000 
Penyusutan  Rp. 2.070.000 Rp. 2.070.000 Rp. 2.070.000 
E.B.T Rp. 12.330.000 Rp. 46.130.000 Rp. 82.320.000 
Pajak 1% Rp. 123.300 Rp. 461.300 Rp. 823.200 
E.A.T Rp. 12.206.700 Rp. 45.668.700 Rp. 81.496.800 
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